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ABSTRAK 

 

Agus Muryanto, 201510115024, Skripsi Sanksi Pidana Terhadap Debitur 

Yang  Mengalihkan  Obyek Jaminan Fidusia Kepada Pihak Ke  Tiga Tanpa 

Persetuujuan Tertulis dari Kreditur berdasarkan Undang Undang Nomor 42 

Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia  Studi Putusan Nomor  458k/Pid.Sus/2017. 

 

Fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar 

kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan 

tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda. Pemberi Fidusia dilarang 

mengalihkan, menggadaikan, atau menyewakan kepada pihak lain Benda yang 

menjadi objek Jaminan Fidusia yang tidak merupakan benda persediaan, kecuali 

dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Penerima Fidusia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Penelitian ini mempunyai dua tujuan 

yaitu, Pertama untuk menegtahui apakah Putusan Hakim dalam Perkara 

Pengalihan Obyek Jaminan Fiduisa telah memenuhi Prinsip / Asas Jaminan 

Fidusia sesuai Undang – Undang No 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia. 

Kedua untuk menegtahui Pendapat  Hakim dalam Perkara Pengalihan Obyek 

Jaminan Fidusia antara  PT.BCA Finance dengan Roy Lendi anak Margono. 

Berdasarkan hasil penenlitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pendapat hakim dalam menafsirkan penerapan Pasal dalam Undang – Undang No 

42 tentang Jaminan Fidusia. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kreditor dan debitor mempunyai 

hak dan kedudukan yang sama, aturan aturan dalam Undang – Undang No 42 

Tetang Jaminan Fidusia agar sama sama mentaati aturan yang tertuang 

didalamnya baik hak dan kewajiban debitir dan kreditur, Pemerintah sebagai 

regulator harus menindak pihak pihak yang telah melanggar aturan usaha yang 

taat hukum. 

 

Kata Kunci :  
Akta Jaminan Fidusia , adalah perjanjian ikutan dari perjanjian pokok.   
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ABSTRACT 

Agus Muryanto (201510115024). The underthesis: Criminal Sanctions on 

Debitors who Fransfer The Guaranteed Object of Fidusia to The Third Party 

without Written Agreement from the Creditor based on The Law number 42,1999 

Concerning Fidusia Guarantee,The Decision study number 458k/Pid.Sus/2017. 

Fiduciary is the transfer of ownership rights to an object on the basis of 

trust with the provision that the object whose ownership rights are transferred 

remains in the possession of the owner of the object himself. The Fiduciary giver 

the prohibited from transferring, pawning,or  renting to the other parties. The 

object of fiduciary guarantee which is not a supply object,except with a prior 

written approval from the fiduciary recipient. 

In this regard,the research has two main objectives namely ; first to find 

out whether the judge’s decision (jurisprudence) in the case of transferring of 

fiduciary collateral objects has fulfilled the principles or bases of fiduciary 

guarantee in accordance with Law,number 42 of 1999 concerning with fiduciary 

guarantees.                                                                                                                   

Second,to find out the judge’s opinion in the case of transferring the fiduciary 

objects between  PT.BCA Finance and Mr. Roy Lendi,the son of Mr. Margono.   

  Based on the results of this research,it states that there are different 

opinions among the judges in interpreting the application of the articles in Law 

No. 42 Concerning the fiduciary guarantees. 

The conclusion of this research is that both creditor and debitor have the 

same nights and positions. The rules in Law No.42 concerning the fiduciary 

guarantees in order to obey or comply with the rules contained in both the rights 

and obligations of both debitors and creditors. The Government as the regulator 

has to take an action those violate the Law of business rules. 

 

Key Words:  

Fiduciary guarantee act, is the related agreement from main principal agreement 
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“ HIDUP ADALAH KESEMPATAN” 

Sebab Jika Kita Hidup,  

Kita Hidup Untuk Tuhan,  

Dan Jika Kita Mati,  

Kita Mati Untuk Tuhan.  

Jadi Baik Hidup Atau Mati, 

Kita Adalah Milik Tuhan. 

Roma 13 : 8 
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